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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahu: (1) Implementasi kompetensi manajerial 
kepala sekolah dalam penyusunan rencana pengembangan sekolah menuju sekolah 
program khusus di MI Muhammadiyah Bolon, (2) Hambatan kepala sekolah dalam 
menerapkan kompetensi manajerial dalam penyusunan rencana pengembangan 
sekolah menuju sekolah program khusus di MI Muhammadiyah Bolon, (3) Solusi 
kepala sekolah dalam menerapkan kompetensi manajerial untuk mengatasi hambatan 
dalam penyusunan rencana pengembangan sekolah di MI Muhammadiyah Bolon. 
Jenis penelitian kualitatif desain deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang terkumpul dilakukan 
pemeriksaan keabsaan data, menggunakan triagulasi, dengan verifikasi dan 
pengecekan mengenai kecakupan referensi. Teknik analisis menggunakan model 
interaktif. Hasil penelitian ini adalah: (1) Implementasi kompetensi yang dimiliki 
kepala sekolah MI Muhammadiyah Bolon yaitu penyusunan perencanaan program, 
pengorganisasian sekolah, pengelolaan sekolah menuju pembelajaran efektif, 
pengelolaan pengembangan kurikulum, pengelolaan siswa. (2) Hambatan 
menerapkan kompetensi manajerial kepala sekolah MI Muhammadiyah Bolon yaitu 
pengelolaan sarana prasarana, pandangan perbedaan presepsi, keterbatasan tenaga 
kerja. (3) Solusi kepala sekolah MI Muhammadiyah Bolon dalam mengatasi 
hambatan membangun gedung, menyatupaduakan perbedaan, memberikan tugas 
tambahan guru dan seleksi guru baru.   
 
Kata kunci : Kompetensi Manajerial, Pengembangan Sekolah, kepala sekolah. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is: (1) Implementation of principal managerial 
competence in preparing school development plan toward special program school in 
MI Muhammadiyah Bolon, (2) Headmaster’s obstacle in applying managerial 
competence in preparing school development paln toward speial program school in 
MI Muhammadiyah Bolon, (3) Principal solutions in applying managerial 
competence to overcome obstacles in preparing school development paln in MI 
Muhammadiyah Bolon. Type qualitative research descriptive design. Techniques of 
collecting data through interviews, observation, and documentation. The collected 
data is examined for data validity, using triagulation, with verification and checking 
on reference coverage. Analytical technique using interactive model. The results of 
this research are: (1) Implementation of competence owned by MI Muhammadiyah 
Bolon principal that is preparation of program planning, school organizing, school 
management toward effective learning, curriculum development management, 
student management. (2) Obstacles to apply the managerial competence of principal 
MI Muhammadiyah Bolon namely the management of infrastructure facilities, view
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of differences of perception, labor constraints. (3) The pricipal of MI 
Muhammadiyah Bolon principal overcoming the obstacles to building, integrating 
differences, providing additional teacher tasks and selection of new teachers. 
 
Keywords: Managerial Competence, School Development, principal .  
 
1. PENDAHULUAN 
Kemampuan dan pemahaman kepala sekolah dalam hal pengelolaan sekolah 
adalah pengertian kompetensi manajerial, di dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tanggal 17 April 2007 Tentang Standar Kepala 
Sekolah/ Madrasah Kompetensi Manajerial sudah tertera apa yang harus dimiliki 
oleh kepala sekolah dalam impelementasi kompetensi manajerial.  
Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia ini menarik diantaranya 
modernisasi madrasah dan spritualisasi sekolah lalu didirikannya sekolah-sekolah 
Islam yang menawarkan program-program khusus yang menjadi label sekolahan 
tersebut. Maka di MI Muhammadiyah Bolon merencanakan pengembangan 
sekolah menuju sekolah program khusus untuk menarik perhatian masyarakat. 
Hal tersebut tidak lepas dari peran kepala sekolah dalam mengelola perubahan 
dan pengembangan sekolah. 
MI Muhammadiyah Bolon merencanakan pengembangan sekolah 
diarahkan ke program khusus yang mengemas pembelajaran dengan konsep full 
day school dalam pembelajaran Islam, baik dalam materi maupun nuasanya. 
Konsep  full day school kelas 1 sampai kelas 2 hari senin sampai kamis jam 
07.00-13.00 sedangkan kelas 3 sampai kelas enam dari jam 07.00 sampai jam 
14.30. Pada hari jumat jam 07.00 sampai jam 10.05 khusus hari sabtu yaitu sabtu 
ceria jam 07.00 sampai jam 10.30 khusus kegiatan ekstrakulikuler. 
Program pembiasaan dan program unggulan antara lain, sapa senyum 
salam (3S) dilakukan guru dan siswa setiap pagi, pendidikan ketrampilan hidup 
(life skill), penyambutan anak saat tiba disekolah, apel pagi setiap hari dengan 
sholawatan dilanjutkan doa bersama dan menyanyikan lagu-lagu nasional, 
hafalan juz 30 dan language days, implementasi bahasa jawa, indonesia, inggris, 
setiap pagi jam 07.00-07.30, shalat dhuha berjamaah, shalat dhuhur berjamaah, 
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masuk kelas melepas sepatu, habis makan mencuci piring sendiri dan infaq 
jumat. 
 Deskripsi itu bermakna bahwa implementasi kompetensi manajerial 
kepala sekolah dan pengembangan sekolah sangat penting dalam menentukan 
berhasil tidaknya sekolah dalam menjalankan tugas kepala sekolah sebagai 
pengelolanya dan keterlibatan guru-guru dalam mengembangkan fungsi sekolah. 
 Tujuan dari penelitian ini untuk: 1) mengetahui implementasi 
manajerial kepala sekolah dalam penyusunan rencana pengembangan sekolah 
menuju sekolah program khusus di MI Muhammadiyah Bolon, 2) hambatan 
kepala sekolah MI Muhammadiyah Bolon dalam menerapkan kompetensi 
manajerial, 3) solusi kepala sekolah MI Muhammadiyah Bolon dalam mengatasi 
hambatan dalam menerapkan kompetensi manajerial. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain deskriptif 
analisis isi yaitu mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan dengan 
berlandasan pada ungkapan oleh responden dan data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hipotesis dari penelitian kualitatif di 
peroleh dari suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh peneliti (Sugiyono, 
2015: 335). 
Sumber data dari penelitian ini diperoleh dengan melakukan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang terkait dengan implementasi kompetensi 
manajerial kepala sekolah di MI Muhammadiyah Bolon. Sumber utama 
penelitian kualitatif berupa kata-kata, tindakan, dan dokumen (Wiratna, 2014: 
73). 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan metode wawancara, metode dokumentasi dan metode observasi. 
Data yang terkumpul dilakukan pemeriksaan keabsaan data, menggunakan 
triangulasi, dengan verifikasi dan pengecekan mengenai kecakupan referensi. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif  dalam 
buku (Wiratna, 2014: 34). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperoleh data sebagai berikut: 
3.1 Implementasi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Penyusunan 
Rencana Pengembangan Sekolah Menuju Sekolah Program Khusus di MI 
Muhammadiyah Bolon  
 Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah ada pada Peraturan Menteri 
Pendidikan Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah. 
Impelemntasi kepala sekolah MI Muhammadiyah Bolon sudah sesuai 
dengan tersebut. Implementasi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah MI 
Muhammadiyah Bolon dalam penyusunan rencana pengembangan sekolah 
menuju sekolah program khusus sebagai berikut: 
3.1.1 Penyusunan Rencana program jangka panjang, program jangka 
menengah, program jangka pendek di MI Muhammadiyah Bolon 
dilakukan bersama-sama oleh kepala sekolah, guru, staf,. Kepala 
sekolah melakukan rapat atau musyawarah untuk setiap hari sabtu 
untuk melakukan pengotrolan mengenai program yang telah 
dilaksanakan maupun yang belum dilaksanakan. Sesuai dengan 
pendapat ( Arikunto, 2008:9) yaitu untuk tercapainya suatu tujuan 
optimal di masa depan melalui suatu proses perencanaan yang 
mempersiapkan serangkaian keputusan untuk mengamil tindakan.   
3.1.2 Pengembangan Organisasi MI Muhammadiyah Bolon yaitu dengan 
mengoptimalkan sumber daya manusia yang mempunyai tugas atau 
pembagian tugas berdasarkan pontensi dan spesialis kemampuan 
yang dimiliki dalam bidangnya berpedoman pada tupoksi dan 
pelaksanaanya. Hal ini sependapat dengan Rohiat (2008: 27) dalam 
buku Kompri (2015: 347) yaitu kesanggupan manajemen dalam poin 
(a) memilih dan memperoleh anggota cakap dan berkompeten.  
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3.1.3 Pengelolaan sekolah menuju pembelajaran efektif yaitu 
mendisplinkan guru-guru. Hal tersebut di perkuat pendapat 
Suryosubroto (2010: 89) yaitu demi berhasilnya tujuan pendidikan 
kehadiran guru dan karyawan suatu hal yang mutlak. 
3.1.4 Kegiatan-kegiatan kurikulum mencakup dua hal yakni: (1) kegiatan 
yaang erat dengan tugas guru, (2) kegiatan yang kaitannya dengan 
proses belajar mengajar, (Suryosubroto, 2010: 42). Pengelolaan pada 
pengembangan kurikulum di MI Muhammadiyah Bolon melalui 
perubahan kurikulum yang semula dua kelas menggunakan 
kurikulum 2013 dan yang kelas lainnya masih menggunakan KTSP 
ditahun pelajaran 2018/2019 sudah semua menggunakan kurikulum 
2013. 
3.1.5 Pengelolaan siswa di MI Muhammadiyah Bolon dalam penerimaan 
siswa baru dengan membrntuk kepanitian PPDB dengan melakukan 
kunjugan presentasi ke sekolah-sekolah TK, melakukan tes yaitu 
dilakukan tes biasa dengan melihat kemampuan calon perserta didik 
dan tes one day service. Hal tersebut sesuai dengan konsep 
penerimaan siswa baru yang disampaikan oleh Rohiat, (2008: 25) 
dalam buku Kompri (2015: 297) yang dilakukan (1) penempatan 
daya tampung, (2) penempatan persyaratan siswa yang diteerima, 
dan (3) membentuk panitia penerimaan siswa baru.  
3.2 Hambatan Kepala Sekolah dalam Menerapkan Kompetensi Manajerial dalam 
Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah 
  Terry (2006: 154) dalam buku Kompri (2015: 71) hambatan-
hambatan akan berdatangan sehingga kepemimpinan memerlukan sikap yang 
lincah. Begitu dengan kepala sekolah di MI Muhammadiyah Bolon dalam 
menerapkan kompetensi manajerial dalam penyusunan rencana 
pengembagan sekolah mengalami hambatan yaitu:  
3.2.1 Pengelolaan sarana prasarana kurang mewadai seperti gedung, kamar 
mandi, laboraturium kurang mewadai, perpustakaan masih dengan 
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sudut pojok buku hal tersebut juga karena di MI Muhammadiyah 
Bolon dalam proses pembangunan gedung. 
3.2.2 Pandangan perbedaan presepsi ketika dalam melaksanakan suatu 
program manjadi hambatan kepala sekolah dalam implementasi 
kompetensi manajerial dalam penyusunan rencana pengembangan 
sekolah menuju sekolah program khusus.  
3.2.3 Keterbatasan tenaga kependidikan merupakan hambatan kepala 
sekolah dalam implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah 
keterbatasan ketenaga kependidikan yaitu guru medapat tugas 
tambahan dari kepala sekolah dengan merangkap dibidang tertentu 
yang memiliki kompetensi dan potensi dibidang itu.  
3.3 Solusi Kepala Sekolah dalam Menerapkan Kompetensi Manajerial dalam 
Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah menuju Sekolah Program 
Khusus di MI Muhammadiyah Bolon 
  Solusi kepala sekolah dalam mengatasi hambatan-hambatan 
dalam menerapkan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam penyusunan 
rencana pengembangan sekolah menuju sekolah program khusus di MI 
Muhammadiyah Bolon sebagai berikut: 
3.3.1 Solusi kepala sekolah dalam mengatasi hambatan dalam pengelolaan 
sarana prasarana yaitu membuat gedung dengan cara mencari 
bantuan antar intansi suatu lembaga terkait dan berkerjasama dengan 
masyarakat. 
3.3.2 Pandangn perbedaan presepsi solusi kepala sekolah dalam mengatasi 
hambatan tersebut yang dilakukan kepala sekolah yaitu dengan 
komunikasi dan klarifikasi mencari jalan keluar dengan keputusan 
dan kebijakan dalam hal tersebut. Hal tersebut sepemdapat dengan 
Lunenbung dan Irby (2006: 214) dalam buku Suhardiman (2012: 5) 
gaya kepala sekolah membuat keputusan yakni pada poin: (1) 
memecahkan masalah atau membuat keputusan sendiri, dan (5) 
kepala sekolah bersama-sama menghasilkan keputusan.   
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3.3.3 Keterbatasan tenaga kependidikan merupakan hambatan kepala 
sekolah di MI Muhammadiyah Bolon dalam mengatasi hambatan 
tersebut kepala sekolah untuk memenuhi ketenaga kependidikan itu 
dengan memberikan tugas tambahan kepada guru-guru yang sesuai 
dengan kemampuan dan seleksi guru lagi. 
 
4. PENUTUP  
Implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah dalam penyusunan rencana 
pengembagan sekolah menuju sekolah program khusus di MI Muhammadiyah 
Bolon yaitu penyusunan perencanaan program sekolah, pengembangan 
organisasi, pengelolaan sekolah menuju pembelajaran efektif, pengelolaan 
pengembangan kurikulum, pengelolaan siswa.  
Hambatan kepala sekolah dalam menerapkan kompetensi manajerial 
dalam penyusunan rencana pengembangan sekolah menuju sekolah program 
khusus di MI Muhammadiyah Bolon yaitu dalam bidang pengelolaan sarana 
prasarana, pandangan perbedaan presepsi, dan keterbatasan tenaga kependidikan. 
Kepala sekolah dalam mengatasi hambatan dalam pengelolaan sarana 
prasarana yaitu pembuatan gedung, mengatasi hambatan pandangan perbedaan 
presepsi dengan komunikasi dan klarifikasi mencari jalan keluar dengan 
berkerjasama, kepala sekolah dalam mengatasi hambatan untuk memenuhi 
ketenaga kependidikan itu dengan memberikan tugas tambahan kepada guru-guru 
yang sesuai dengan kemampuannya dan seleksi guru lagi. 
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